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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di masa sekarang ini informasi sangat dibutuhkan oleh setiap manusia untuk
memenuhi hasrat keingintahuan akan sesuatu hal sehingga seseorang akan mencari
informasi yang berkaitan dengan kebutuhannya.

Dalam suatu organisasi, komunikasi dilaksanakan untuk menggerakan
aktivitasnya. Suatu organisasi apapun bentuk dan bidang kegiatannya akan selalu
melibatkan komunikasi dalam upaya pertukaran dan penyebaran informasi sebagai
langkah untuk mencapai tujuan utama organisasi.

Hubungan antara perusahaan dengan publiknya baik publik internal maupun
publik eksternal adalah hal yang perlu dijaga karena perusahaan seringkali
melakukan hubungan yang lebih luas dan sifatnya kompleks. Oleh karena hal itu,
keberadaan suatu media sangat dibutuhkan oleh sebuah perusahaan untuk
membantu dalam menjangkau publiknya. Dengan adanya media, pesan dan
informasi bisa disebar secara efektif dan merata kepada seluruh stakeholder dan
shareholder perusahaan. Salah satu upaya menjembatani komunikasi antara pihak
manajemen dengan karyawan, sebuah perusahaan dapat memfasilitasi dirinya
dengan sebuah media internal. Dengan adanya media internal ini diharapkan
terbentuk suasana kondusif dan harmonis sehingga seluruh aktivitas perusahaan
dapat berjalan dengan optimal. Pemilihan saluran dan media dalam penyampaian

pesan membedakan tingkat efektivitas komunikasi dalam menyampaikan isi pesan.



Efektivitas komunikasi melalui media komunikasi tercermin dari kemampuan
media tersebut untuk mempengaruhi kelompok sasaran sesuai dengan yang
diinginkan. Seseorang akan mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhannya
dengan menampung dari berbagai media informasi.

Humas adalah salah satu bidang ilmu komunikasi praktis, yaitu penerapan
ilmu komunikasi pada suatu organisasi/perusahaan dalam melaksanakan fungsi
manajemen. Humas berfungsi menumbuhkan hubungan baik antara segenap
komponen pada suatu lembaga/perusahaan dalam rangka memberikan pengertian,
menumbuhkan motivasi dan pertisipasi. Maka dari itu humas dalam sebuah
perusahaan mempunyai suatu media yang digunakan untuk menyebarkan informasi
kepada karyawan. Penyebaran infomasi tersebut tentunya membutuhkan media
sebagai alat penyampai pesan atau informasi.

Menurut Solihat, dkk dalam buku Interpersonal Skill media komunikasi
adalah:

“Media komunikasi adalah semua sarana yang digunakan untuk

memproduksi, mereproduksi, mendistribusikan atau menyebarkan dan

menyampaikan informasi” (Solihat, dkk, 2015: 21).

PT. Dirgantara Indonesia (Persero) merupakan salah satu perusahaan BUMN
yang besar dan memiliki karyawan hingga ribuan karyawan. Hubungan yang
harmonis antara perusahaan dan publik internal tidak dapat tercipta dengan
sendirinya, diperlukan adanya usaha-usaha khusus pihak perusahaan untuk
menciptakannya, karena itu perusahaan besar memerlukan sebuah media
komunikasi yang dapat mnghubungkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
karyawan didalam sebuah perusahaan yang sama tetapi berbeda cabang. Untuk

menghindari terjadinya hal-hal yang pernah terjadi yang dapat merugikan



perusahaan dikarenakan karyawan tidak dapat menjaga nama baik perusahaan maka
setiap organisasi atau perusahaan harus senantiasa berinteraksi dengan publik
internal yang dapat diwujudkan dengan adanya media internal. Seperti yang
dilakukan oleh Humas PT. Dirgantara Indonesia (Persero) dengan cara membuat
media internal perusahaan berupa ‘“Media Budaya”. PT. Dirgantara Indonesia
(Persero) saat ini ingin membenahi publik internal khususnya hubungan antar
karyawan dan budaya kerja yang akan diterpakan pada karyawan untuk
meningkatkan kinerja karyawan sehingga dapat memajukan perusahaan dan
meningkatkan citra baik perusahaan.

Setelah 40 tahun berdiri, PT. Dirgantara Indonesia (Persero) mengevalusi
berbagai macam kegiatan, dari hasil evaluasi tersebut salah satunya PT. Dirgantara
Indonesia (Persero) saat ini sedang melakukan tiga transformasi yaitu transformasi
bisnis, transformasi operasi dan transformasi budaya. Pada penlitian ini peneliti
mengkaji salah satu transformasi yang sedang dilakukan oleh PT. Dirgantara
Indonesia (Persero) yaitu transformasi budaya. Transformasi ini dilakukan untuk
memperbaiki publik internal yang sebelumnya terdapat beberapa permasalahan
internal yang muncul dan menyebabkan citra perusahaan menurun. PT. Dirgantara
Indonesia (Persero) membuat budaya baru yaitu Integritas, Loyalitas dan Kualitas.
Humas PT. Dirgantara Indonesia (Persero) mendefinisikan kembali budaya-budaya
tersebut menjadi lebih kompleks dan dibuat melalui penentuan value dan
disesuaikan dengan visi perusahaan. Humas PTDI menggunakan media untuk
menginternalisasikan budaya-budaya tersebut, maka dibuatlah Media Budaya.

(Harjoyo, Wawancara Pra Penelitian, 20 September 2019).



Media Budaya adalah salah satu sarana untuk meyebarkan informasi
mengenai perusahaan PTDI, bukan hanya informasi mengenai perusahaan tetapi
juga didalamnya dimuat berbagai budaya yang diterapkan dalam perusahaan.
Penyampaian informasi dan budaya perusahaan dirancang dengan menarik melalui
media budaya. Dengan adanya media budaya ini diharapkan menjadi media yang
efektif yang bisa dipakai untuk menyampaikan budaya-budaya kerja dan informasi
mengenai PT. Dirgantara Indonesia (Persero) kepada seluruh karyawan.

PT. Dirgantara Indonesia (Persero) mempunyai beberapa media informasi
internal salah satunya yaitu Portal Internal. Media ini bisa diakses oleh semua
karyawan karena pada Portal Internal tersebut terdapat berita, pengumuman,
sosialisasi dan sebagainya. Portal Internal bisa diisi oleh oranglain selain humas.
Sebagai contoh, staf dari bagian keuangan ingin memberikan pengumuman
mengenai pajak maka mereka dapat mengunggah pengumuman itu ke Portal
Intenal. Artinya Portal Internal dapat diakses oleh siapa saja. Sedangkan Media
Budaya hanya dipegang oleh humas khusus untuk menyebarluaskan budaya-
budaya perusahaan yang saat ini sedang digalakan.

(Harjoyo, Wawancara Pra Penelitian, 31 Maret 2020).

Humas PT. Dirgantara Indonesia (Persero) memiliki tim khusus dalam
mengelola Media Budaya yang dibuat dalam bentuk digital yang awalnya hanya
berjumlah 8 halaman lalu menjadi 12 halaman dan sekarang 16 halaman, termasuk
cover dan isinya mengenai gagasan-gagasan dari para petinggi perusahaan, nilai-
nilai budaya yang diterapkan pada karyawan, dan KILASPTDI (Kumpulan

Informasi & Liputan Seputar PT. Dirgantara Indonesia (Persero) yang isinya



berbagai informasi mengenai PT. Dirgantara Indonesia (Persero) dan ditutup
dengan foto pembaca, tulisan pembaca, serta komik Aa’Dirga. Media budaya ini
diterbitkan setiap satu bulan sekali disebar melalui group Whatsapp, Portal Internal
dan Email Blast dengan menyebarkan link dari Media Budaya tersebut.

Media Budaya yang dibuat oleh Humas PT. Dirgantar Indonesia (Persero)
untuk menginternalisasikan budaya-budaya yang sedang dibangun ini baru berjalan
selama satu tahun dan belum diketahui keefektivan dari media budaya tersebut.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka peneliti mengambil judul
“Efektivitas Penggunaan Media Budaya Sebagai Media Informasi Internal
Terhadap Pemenuhan Kebutuan Informasi Karyawan PT. Dirgantara
Indonesia (Persero)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hal diatas maka peneliti mengambil rumusan masalah yang
diangkat pada penelitian ini yaitu: “Sejauhmana Efektivitas Penggunaan Media
Budaya Sebagai Media Informasi Internal Terhadap Pemenuhan Kebutuhan
Informasi Karyawan PT. Dirgantara Indonesia (Persero)”

1.3 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, peneliti mengidentifikasi masalah berikut ini:
1. Sejauhmana intensitas waktu penggunaan media budaya sebagai media
informasi internal terhadap pemenuhan kebutuhan informasi karyawan PT.

Dirgantara Indonesia (Persero)?



2. Sejauhmana isi pesan penggunaan media budaya sebagai media informasi
internal terhadap pemenuhan kebutuhan informasi karyawan PT. Dirgantara
Indonesia (Persero)?

3. Sejauhmana efektivitas penggunaan media budaya sebagai media informasi
internal terhadap pemenuhan kebutuhan kognitif karyawan PT. Dirgantara
Indonesia (Persero)?

4. Sejauhmana efektivitas penggunaan media budaya sebagai media informasi
internal terhadap pemenuhan kebutuhan afektif karyawan PT. Dirgantara
Indonesia (Persero)?

5. Sejauhmana efektivitas penggunaan media budaya sebagai media informasi
internal terhadap pemenuhan kebutuhan integrasi personal karyawan PT.
Dirgantara Indonesia (Persero)?

6. Sejauhmana efektivitas penggunaan media budaya sebagai media informasi
internal terhadap pemenuhan kebutuhan integrasi sosial karyawan PT.
Dirgantara Indonesia (Persero)?

7. Sejauhmana efektivitas penggunaan media budaya sebagai media informasi
internal terhadap pemenuhan kebutuhan informasi karyawan PT. Dirgantara

Indonesia (Persero)?

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menjawab, mengukur, dan

menganalisa tentang efektivitas penggunaan media budaya sebagai media



informasi internal terhadap pemenuhan kebutuhan informasi karyawan PT.

Dirgantara Indonesia (Persero).

1.4.2 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masalah yang diteliti, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui intensitas waktu penggunaan media budaya sebagai
media informasi internal Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi
Karyawan PT. Dirgantara Indonesia (Persero).

Untuk mengetahui isi pesan media budaya sebagai media informasi
Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Karyawan PT. Dirgantara
Indonesia (Persero).

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media budaya sebagai media
informasi internal Terhadap Pemenuhan kebutuhan kognitif Karyawan
PT. Dirgantara Indonesia (Persero).

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media budaya sebagai media
informasi internal terhadap Pemenuhan kebutuhan afektif Karyawan
PT. Dirgantara Indonesia (Persero).

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media budaya sebagai media
informasi internal terhadap Pemenuhan kebutuhan integrasi personal
Karyawan PT. Dirgantara Indonesia (Persero).

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media budaya sebagai media
informasi internal Terhadap Pemenuhan kebutuhan integrasi sosial

Karyawan PT. Dirgantara Indonesia (Persero).



7. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media budaya sebagai media
informasi internal terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Karyawan

PT. Dirgantara Indonesia (Persero).

1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Kegunaan penelitian secara teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai
salah satu pengembangan ilmu komunikasi secara umum dan pengembangan
keilmuan tentang Humas secara khusus. Penelitian ini diharapkan mampu
memberi informasi mengenai media informasi internal yang dibuat oleh
perusahaan untuk menyebarkan informasi kepada para karyawan dan
mengefektifkan proses komunikasi antar stakeholder perusahaan. Penelitian ini
juga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan maupun acuan dalam
penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis.
1.5.2 Kegunaan Praktis
1. Kegunaan Bagi Peneliti
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti karena berguna untuk
peneliti sendiri sebagai salah satu bentuk aplikasi dari keilmuan yang
selama masa perkuliahan hanya diterima materinya hanya berupa
secara teori, serta menambah ilmu dan pengalaman di bidang ilmu
komunikasi dan humas dalam penggunaan media informasi internal
terhadap pemenuhan informasi bagi karyawan.

2. Kegunaan Bagi Akademik



Penelitian ini dilakukan diharapkan dapat berguna bagi para
mahasiswa yang kuliah di UNIKOM secara umum, mahasiswa ilmu
komunikasi secara khusus sebagai salah satu bahan literatur bagi
mahasiswa yang melakukan penelitian dalam kajian yang sama.
Kegunaan Bagi PT. Dirgantara Indonesia (Persero)

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan masukan,
evaluasi, dan pemikiran bagi Tim Redaksi PT. Dirgantara Indonesia
(Persero) dalam penyampaian informasi dan dapat meningkatkan
kualitas komunikasi melalui media budaya sebagai media informasi
internal perusahaan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi

karyawannya.



